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Pendahuluan 

•  Instagram merupakan suatu aplikasi yang memiliki fitur unggah foto atau video untuk dipublikasikan di sosial media 
Instagram diambil dari kata "insta" berasal dari kata “instan” dan kata "Gram" diambil dari kata telegram yang di mana 
pengguna mengirimkannya informasi secara cepat kepada orang lain dengan mengunggah gambar atau video dengan 
cepat.  

  

 

• Instagram menjadi salah satu aplikasi media sosial dengan pengguna terbanyak, pada 18 Juni 2018 pengguna aktifnya 
mencapai angka 1 milliar.  

 

  

•  Sekarang penggunaan Instagram tidak hanya sebagai wadah untuk mengunggah foto dan video saja, tapi sebagai 
media promosi atau iklan, jual beli barang atau jasa, media untuk kampanye, hiburan atau entertaining, sarana untuk 
menyampaikan berita atau informasi, dan masih banyak lagi.  
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Pendahuluan 

• Folkative sendiri adalah platform media online yang berfokus pada berita, acara, budaya, dan brand lokal seputaran dunia 

kreatif.Folkative berdiri sejak tahun 2016, informasi yang disampaikan diperuntukkan mereka yang tertarik dengan informasi 

terupdate mengenai fashion, art, music, movie, dan lifestyle. Folkative juga berpartisipasi dalam  mengangkat pelaku 

kereatif dengan mewawancara mereka, sehingga masyarakat dapat terinspirasi. Saat ini instagram milik Folkative memiliki 

3,7M pengikut.   
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Pendahuluan 

PENELITIAN TERAKHIR 

 menunjukkan bahwa makna pesan verbal dan non 

verbal pada instagram @Najwashihab dalam membentuk 

citra diri dengan menggunakan instagram serta 

memanfaatkan fitur unggah foto dan tulisan caption dapat 

disimpulkan  citra diri  yang dibangun oleh Najwa Shihab 

menampulkan sosok kepribadian yang simpel, 

mengedukasi, pintar, rendah hati, moder, modis serta 

inspiratif. Sedangkan dari caption Najwa Shihab terlihat 

bahwa ia memiliki gaya bahasa yang unik. 

  

 

TUJUAN JURNAL 

  Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana konstruksi makna “Indonesia‟s 
Creative Culture” pada akun instagram folkative. 
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Metode Penelitian 

• Metode yang dipergunakan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan jenis pendekatan semiotika 

ferdinand de saussure. 

• Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan analisis konten yang diambil dari postingan di akun 

instagram @folkative 
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Pembahasan dan Hasil 

Pembahasan 

Ditemukan bahwa akun Dari foto yang diunggah 

Folkative di akun instagram nya, memperlihatkan 

sebuah informasi yang baru dan menarik, karena 

Folkative ingin menggambarkan bagaimana “Indonesia’s 

Creative Culture”. Hal ini di pertegas oleh foto yang 

Folkative pilih untuk di unggah di instagram, dengan 

pilihan banyak foto yang menggambarkan bagaimana 

antusiasme mahsiswa dalam melakukan cosplay. 
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Pembahasan dan Hasil 

Hasil 

 Dari foto yang diunggah Folkative di akun instagram nya, memperlihatkan sebuah informasi yang baru 

dan menarik, karena Folkative ingin menggambarkan bagaimana “Indonesia’s Creative Culture”. Hal ini di 

pertegas oleh foto yang Folkative pilih untuk di unggah di instagram, dengan pilihan banyak foto yang 

menggambarkan bagaimana antusiasme mahsiswa dalam melakukan cosplay. 
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Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan  

akun Akun instagram folkative menggambarkan berbagai 

kreativitas masyarakat indonesia dengan dibalut unggahan 

yang sederhana dan menjadi ciri khas folkative. kreativitas 

dapat muncul karena dipacu oleh faktor internal seperti 

keresahan Pandawara tentang sampah yang dibuang 

sembarangan di sungai dan pantai. Pandawara berinisiatif 

untuk melakukan aksi bersih-bersih sampah. selain itu 

kreativitas juga dipacu oleh faktor eksternal seperti menonton 

animasi jepang. dengan menonton memberikan ide kreativitas 

untuk melakukan cosplay. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat 

memaksimalkan proses pengumpulan data, tidak hanya dengan 

menggunakan analisis konten akan tetapi, data diperoleh denga 

nmenggunakan observasi, wawancara dan membagikan 

kuisioner terhadap pembuat konten agar data yang didapat 

lebih menyeluruh. 
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